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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Computer

Self Efficacy dan Teknik Audit Berbantuan Komputer terhadap kinerja auditor di

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa :

a. Auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat memiliki tingkat

Computer Self Efficacy yang tinggi. Hal ini terlihat dari tingginya nilai mean

untuk variabel Computer Self Efficacy.

b. Penerapan Teknik Audit Berbantuan Komputer di Perwakilan BPKP Provinsi

Sumatera Barat sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari tingginya nilai mean

untuk variabel Teknik Audit Berbantuan Komputer.

c. Kinerja Auditor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat sudah cukup baik.

Hal ini terlihat dari tingginya nilai mean untuk variabel Kinerja Auditor.

d. Computer Self Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja

Auditor. Hal ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai

signifikansi variabel Computer Self Efficacy sebesar 0,008 , nilai t hitung

sebesar 2,745 , dan nilai koefisien β1 sebesar 0,248.

e. Teknik Audit Berbantuan Komputer berpengaruh positif signifikan terhadap

Kinerja Auditor. Hal ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis menghasilkan

nilai signifikansi variabel Teknik Audit Berbantuan Komputer sebesar 0,000 ,

nilai t hitung sebesar 8,465 , dan nilai koefisien β2 sebesar 0,758.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin saja dapat

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

a. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk auditor secara keseluruhan

karena penelitian yang dilakukan terbatas pada satu objek penelitian yaitu

auditor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat.

b. Dalam meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Auditor, penelitian

ini hanya menggunakan dua variabel bebas yaitu Computer Self Efficacy dan

Teknik Audit Berbantuan Komputer.

c. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dalam melakukan pengumpulan

data primer, sehingga terdapat kemungkinan perbedaan presepsi antara

pemahaman responden dengan maksud penelitian.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, berikut adalah saran

yang diberikan oleh peneliti:

a. Saran untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan :

i. Penelitian selanjutnya agar memperluas objek penelitian agar hasilnya dapat

digeneralisasi.

ii. Penelitian selanjutnya untuk meneliti pengaruh variabel-variabel lain yang

belum termasuk dalam model regresi pada penelitian ini.

iii. Penelitian selanjutnya diharapkan selain menggunakan kuesioner juga

menggunakan metode wawancara langsung untuk mengumpulkan data

penelitian.
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b. Saran untuk Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat :

i. Memperbanyak pendidikan, pelatihan , seminar, dan workshop yang

berkaitan dengan Teknik Audit Berbantuan Komputer untuk meningkatkan

kemampuan teknis auditor. Hal ini perlu dilakukan karena hasil penelitian

menunjukan terdapat 28 orang (40%) auditor yang belum pernah sama

sekali mengikuti pendidikan, pelatihan , seminar, dan workshop yang

berkaitan dengan Teknik Audit Berbantuan Komputer.

ii. Memperbanyak Program Pelatihan Mandiri (PPM) ataupun simulasi

internal untuk meningkatkan Computer Self Efficacy auditor. Hal ini perlu

dilakukan karena hasil penelitian menunjukan bahwa rekan kerja yang

memberikan contoh (visual, praktik, diskusi) akan meningkatkan rasa

percaya diri dan menghilangkan keraguan auditor memiliki korelasi yang

sangat mempengaruhi Computer Self Efficacy auditor.

iii. Meningkatkan fasilitas pendukung Teknik Audit Berbantuan Komputer. Hal

ini perlu dilakukan karena hasil penelitian menunjukan bahwa ketersediaan

fasilitas pendukung yang memadai memiliki korelasi yang sangat

mempengaruhi penerapan Teknik Audit Berbantuan Komputer.


